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ABSTRAK

Penelitian dengan judul “Potensi Sediaan Probiotik Bentuk Cair Dari
Ayam Buras Gallus domesticus Berasal Dari Kawasan Pertambangan Nikel
Sorowako Terhadap Pertumbuhan Ayam Broiler” bertujuan untuk mengisolasi
dan mengkarakterisasi bakteri yang berpotensi sebagai probiotik serta mengujii
potensi bakteri probiotik dari ayam buras Gallus domesticus dalam bentuk sediaan
cair terhadap pertumbuhan ayam broiler. Seleksi bakteri probiotik dilakukan
dengan menggunakan medium MRSA (Man Ragosa Sharpe Agar) yang
ditambahkan CaCO3 1%.Karakteristik bakteri probiotik diketahui dengan berbagai
uji, yaitu uji ketahanan terhadap pH dan garam empedu. Hasil seleksi bakteri
probiotik diperoleh sebanyak 1 isolat yang bersifat gram positif, berbentuk batang,
mampu tumbuh pada medium yang memiliki pH 3 dan medium yang
mengandung garam empedu sintetik konsentrasi 1% dan 5%. Isolat probiotik yang
terpilih ditambahkan pada pakan ayam broiler dengan perlakuan RO= Kontrol +
(pakan komersil/ BP 11), R1= Kontrol - (pakan buatan), R2 (pakan buatan +
probiotik S2 1 mL), R3(pakan buatan + probiotik S2 0,5 mL (pagi) dan 0,5 mL
(sore). Probiotik tersebut diberikan selama 42 hari pada waktu pagi dan sore
hari.Masing-masing perlakuan menggunakan ayam uji sebanyak 5 ekor ayam.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian probiotik pada ransum
memberikan pengaruh positif pada pertumbuhan ayam broiler yang ditunjukkan
pada perlakuan R3 dengan berat badan 1485 g, rata-rata konversi ransum 1,31 g,
keaktifan, penampilan visual dan daya tahan tubuh yang baik.

Kata Kunci : Ayam Buras Gallus domesticus, Probiotik, Ayam Broiler,
Pertumubuhan, Konversi Ransum.

viii



ABSTRACT

The research entiled "The Potential of Liquid Probiotic from Local
Chicken Gallus domesticusin The Sorowako Nickle Mining to Growth of Broiler
Chicken" aims to isolate and Characterization potential bacteria as probiotics and
test the potential of probiotic bacteria from Local Chicken Gallus domesticus in
the dosage form Liquid against the growth of broiler chickens. Selection of
probiotic bacteria was done by using MRSA (Man Ragosa Sharpe Agar) medium
which was added CaCO3 1%. Characterization as probiotic bacteria were obtained
by testing the resistance to low pH and bile salts. The result of the selection of
probiotic bacteria have as much as 1 isolates is gram-positive, rod and round
shape, able to grow on a medium which has a pH 3 and a medium containing a
synthetic bile salt 1% and 5%. Isolates probiotic selected is added to the feed of
broiler chickens with RO = Control + (commercial feed / BP 11), R1 = Control -
(artificial feed), R2 (artificial feed + probiotics S2 1 mL), R3 (artificial feed +
probiotic S2 0.5 mL (morning) and 0.5 mL (afternoon). Feeding the probiotics are
given every day in the morning and afternoon for 42 days. Each treatment using
the test as much as 5 chicken. The result of research that feeding probiotic on
artificial feed can give positive effect is treatment R3 with weight 1485 g, feed
convertion is 1,31 g, liveliness, appearance, endurance.

Keywords : Local Chicken Gallus domesticus, Probiotics, Broiler, Gowth,
conversionration.
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BAB |

PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk maka kebutuhan daging
di Indonesia tiap tahun mengalami peningkatan. Pada tahun 2000 kebutuhan
konsumsi daging di Indonesia berkisar 1,6 juta ton (BPS, 2001). Salah satu
sumber protein hewani yang dikonsumsi masyarakat Indonesia adalah ayam
pedaging. Ayam pedaging sebagai salah satu sumber protein hewani mempunyai
keunggulan yaitu pertumbuhannya yang sangat cepat, sehingga dapat dijual
sebelum usia 5 minggu. Seiring meningkatnya jumlah kebutuhan sumber protein
hewani, banyak cara yang dilakukan oleh peternak untuk memperoleh keuntungan
yang besar dengan pemakaian antibiotik untuk memacu pertumbuhan ternak agar
dapat tumbuh lebih besar dan dalam waktu yang lebih cepat serta untuk mencegah
terjadinya infeksi pada ternak tersebut.

Simon (2005) menyatakan dampak penggunaan antibiotik dalam pakan
yaitu dapat menyebabkan resistensi bakteri pada manusia dan hewan, terutama
jika kandungan residunya dalam produk ternak tinggi. Dalam beberapa dekade
terakhir, antibiotik telah digunakan untuk mencegah dan mengobati infeksi pada
manusia dan hewan. Hasil peningkatan antibiotik telah mendorong penggunaan
dari antibiotik secara intensif. Selain itu, penggunaan intensif antibiotik yang tidak
terkendali pada hewan ternak menghasilkan akumulasi pada produk daging, yang

bisa membahayakan konsumen (Khochamita et al., 2014).



Keterbatasan tentang penggunaan antibiotik sebagai promotor
pertumbuhan unggas membuat perlu ditemukan aditif baru yang digunakan untuk
menjamin tingkat kinerja yang baik, untuk meningkatkan status kesehatan hewan
serta kualitas produksi ternak. Hal ini telah menyebabkan pengembangan
probiotik sebagai aditif makanan. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa
probiotik memiliki efek positif pada kinerja ayam, pertumbuhan dan efisiensi
pakan (Ahmad, 2006; Mountzouriset al, 2007; Abazza et al, 2008; Midilli et al,
2008) dan pada kesehatan serta respon imun( Koenen et al, 2002;. Griggs dan
Jacob, 2005; Chichlowski et al, 2007; Demeterova et al, 2008).

Meningkatnya kekhawatiran tentang resistensi antibiotik, penggunaan
antibiotik dilarang. Alternatif ~ untuk pengganti antibiotik yaitu dengan
menggunakan probiotik. Probiotik merupakan pendekatan yang memiliki potensi
untuk mengurangi penyakit enterik pada unggas dan kontaminasi berikutnya dari
produk unggas (Shabani et al., 2012). Probiotik memiliki banyak manfaat
kesehatan yang baik dan mikroorganisme probiotik yang memiliki efek yang
menguntungkan pada kebutuhan gizi dasar (Olnood et al.,, 2015). Untuk
meningkatkan pertumbuhan ayam broiler dan mencapai kedua peningkatan
Kinerja dan kesehatan yang baik dengan menggunakan alternatif seperti probiotik.

Probiotik adalah mikroorganisme hidup yang mempengaruhi hewan inang
dengan meningkatkan keseimbangan usus (Rochat, 2016). Probiotik adalah
komponen fungsional yang didefinisikan sebagai suplemen makanan dimana
merupakan bakteri hidup dan aktif, yang jika dikonsumsi dalam jumlah yang

cukup, mampu menunjukkan manfaat yang baik (Nematollahi et al., 2016).



Probiotik adalah mikroorganisme hidup yang bila dikonsumsi dapat meningkatkan
kesehatan manusia ataupun ternak dengan cara menyeimbangkan mikroflora
dalam saluran pencernaan jika dikonsumsi dalam jumlah yang cukup
(Kusumawati et al., 2003). Penggunaan probiotik dalam ransum ayam dilaporkan
tidak menimbulkan efek samping. Penggunaan beberapa tipe probiotik akan
memberikan pengaruh yang berbeda terhadap produktivitas ayam.

Menurut Arslan dan Saattci (2004), penambahan probiotik pada ransum
mempunyai dampak positif terhadap pertumbuhan, produksi telur, efisiensi
penggunaan pakan, mampu menetralisir toksin yang dihasilkan bakteri patogen,
menghambat pertumbuhan bakteri patogen dengan mencegah kolonisasi di
dinding usus halus. Penggunaan probiotik pada ternak telah dilaporkan mampu
menurunkan kadar kolesterol, meningkatkan konversi pakan, kontrol kesehatan
atau pencegahan mikroba patogen terutama untuk ternak wusia muda
(Purwadaria et al., 2003).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Anggraeni (2016) yang mana
mengambil sampel ayam buras di sekitar daerah Soroako diketahui bahwa tanah
di sekitar daerah soroako merupakan tanah masam akibat salah satu kegiatan
pertambangan yang terkenal yaitu tambang nikel yang dikelolah oleh PT.VALE
Sorowako. Kandungan nikel yang tinggi menyebabkan tanah menjadi masam dan
mempunyai kadar logam beratnya cukup tinggi. Ciri dari tanah masam tersebut
yaitu yang miskin hara dengan kapasitas tukar kation yang rendah yaitu 10
me/100 g, kejenuhan Al tinggi yaitu diatas 80%, pH rendah dibawah 5, dan

tekstur agak berliat (Taufieq, 2010).



Banyaknya peternak ayam buras disekitar wilayah pertambangan menjadi
permasalahan yang penting, dimana ketika pakan ayam disebar dipermukaan
tanah maka partikel-partikel dari logam berat akan ikut masuk kedalam bersama
pakan yang dimakan. Salah satu langkah penting dalam menanggulangi
pencemaran logam berat yaitu dengan menggunakan mikroba potensial terutama
bakteri dapat mendetoksifikasi logam berat. Penggunaan mikroba dalam
detoksifikasi logam berat banyak dilirik oleh peneliti. Hal ini karena
kemampuanya dalam pengikatan logam pada dinding selnya. Terutama pada
bakteri gram positif, seperti Bacillus spp, Clostridium, dan termasuk Lactobacillus
sebagai kelompok utama. Sehingga menurut Monachese et al., (2012) mikroba
usus ini berpotensi sebagai probiotik namun resisten terhadap logam berat.

Pemberian probiotik sering digunakan sebagai alternatif untuk membatasi
penggunaan antibotika yang terlalu sering dalam pengobatan penyakit, untuk
menghindari resistensinya suatu jenis mikroorganisme. Berdasarkan uraian
tersebut tersebut, maka dilakukan penelitian tentang seleksi bakteri probiotik pada
ayam buras Gallus domesticus dan selanjutnya dilakukan pertumbuhan bakteri

probiotik ayam broiler.

I.2. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengisolasi dan mengkarakterisasi bakteri yang berpotensi sebagai
probiotik yang berasal dari usus ayam buras Gallus domesticus Kawasan

Pertambangan Nikel Sorowako.



2. Untuk menguji potensi bakteri probiotik dari ayam buras dalam bentuk sediaan

cair terhadap pertumbuhan ayam broiler.

1.3. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini yaitu dapat memberikan informasi mengenai
potensi bakteri yang diisolasi dari usus ayam buras Gallus domesticus sebagai
probiotik sehingga dapat diaplikasikan oleh masyarakat umum dalam

meningkatkan kualitas pakan ayam broiler.

I.4. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2016-Mei 2017. Penyiapan
bakteri probioik dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi, Departemen Biologi,
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Hasanuddin.
Pengambilan sampel berasal dari Kawasan Pertambangan Nikel Sorowako
Kabupaten Luwu Timur dan pemeliharaan ayam broiler dilakukan dikandang
yang berlokasi di Desa Pacellekang, Dusun Moncongloe, Kecamatan Patalassang,

Kabupaten Gowa.
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TINJAUAN PUSTAKA

1.1 Ayam Kampung

Ayam kampung merupakan ayam lokal di Indonesia yang
kehidupannya sudah lekat dengan masyarakat, ayam kampung juga dikenal
dengan sebutan ayam buras atau ayam sayur. Penampilan ayam kampung
sangat beragam, begitu pula sifat genetiknya, penyebarannya sangat luas karena
populasi ayam buras dijumpai di kota maupun desa.

Salah satu ciri ayam kampung adalah sifat genetiknya yang tidak seragam.
Warna bulu, ukuran tubuh dan kemampuan produksinya tidak sama merupakan
cermin dari keragaman genetiknya. Disamping itu badan ayam kampung kecil,
mirip dengan badan ayam ras petelur tipe ringan. Ayam kampung mempunyai
kelebihan pada daya adaptasi tinggi karena mampu menyesuaikan diri
dengan berbagai situasi, kondisi lingkungan dan perubahan iklim serta cuaca

setempat (Rasyaf, 2004).

Gambar 1. Morfologi Ayam Buras Gallus domesticus
(Sumber: Dokumentasi, 2016)



Adapun klasifikasi Ayam menurut Suprijatna (2005) adalah sebagai
berikut :

Kingdom : Animalia
Phyllum : Chordata

Subphyllum : Vertebrata

Classis - Aves

Subclassis : Neornithes

Ordo - Galliformes

Genus : Gallus

Spesies : Gallus domesticus
Sumber : Suprijatna et al., 2005.

1.2 Ayam Broiler

Ayam broiler merupakan jenis ayam jantan atau betina yang berumur 6
sampai 8 minggu yang dipelihara secara intensif untuk mendapatkan produksi
daging yang optimal. Faradis (2009) menjelaskan bahwa pertumbuhan pada ayam
broiler dimulai dengan perlahan-lahan berlangsung cepat sampai dicapai
pertumbuhan maksimum setelah itu menurun hingga akhirnya terhenti. Periode
pemeliharaan broiler berdasarkan kecepatan pertumbuhannya umumnya dibagi
menjadi dua, yaitu periode starter dan periode finisher. Periode starter dimulai
pada umur 1-21 hari dan periode finisher dimulai pada umur 22-35 hari atau
sesuai umur dan bobot potong yang diinginkan (Murwani, 2010). Broiler pada
periode starter dan finisher memiliki kebutuhan nutrisi yang berbeda. Ayam

broiler mempunyai potensi yang besar dalam memberikan sumbangan terhadap



pemenuhan kebutuhan konsumsi protein hewani masyarakat Indonesia, karena
sifat proses produksi relatif cepat (kurang dari 5 minggu) dan hasilnya dapat
diterima masyarakat luas. Pada broiler dikenal dua fase pemeliharaan menurut
Rasyaf (2004) yaitu:
1. Fase pemeliharaan awal (starter), yaitu anak broiler yang berumur 1 hari
(DOC) sampai 3 atau 4 minggu.
2. Fase pemeliharaan akhir (finisher), yaitu pada masa ini broiler siap
untuk dijual atau dipotong dengan umur lebih dari 4 minggu
Di antara berbagai golongan ayam ras, ayam broiler adalah yang paling
cepat diproduksi dan dagingnya dapat menduduki kelas yang paling tinggi
mutunya, dengan penampilan yang seragam baik mutu maupun ukurannya.
Karena umurnya masih sangat muda maka tidak ada pembedaan mutu antara

daging ayam broiler jantan dengan betina (Rasyaf, 2004).

Gambar 2. Morfologi Ayam Broiler Gallus sp.
(Sumber: Dokumentasi, 2017)



11.3 Antibiotik

Antibiotik atau “antibiotic” berasal dari bahasa Yunani, anti=lawan dan
biotic/bios=hidup. Menurut Sumardjo (2009), Antibiotik adalah senyawa organik
yang dihasilkan oleh berbagai spesies mikroorganisme dan bersifat toksik
terhadap mikroorganisme lain. Sifat toksik senyawa yang terbentuk mempunyai
kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri (efek bakteriostatik) atau bahkan
membunuh bakteri (efek bakterisid). Smirnov et al., (2005) menyatakan bahwa
penggunaan antibiotik yang terus menerus memicu terbentuknya bakteri yang
resisten terhadap obat (drug resistant bacteria) di samping munculnya residu
antibiotik dalam daging dan telur. Oleh karena itu mulai awal tahun 2006, di
Eropa telah dilarang penggunaan antibiotik sebagai pemacu pertumbuhan baik
melalui ransum ataupun minuman ternak (Sun et al., 2005).

Pada akhirnya alternatif yang dipilih adalah suplementasi probiotik. Lebih
lanjut juga dijelaskan secara menciri bahwa efek probiotik adalah spesifik untuk
suatu strain. Bahkan strain-strain yang masih berasal dari sesama species bakteri
memiliki efek fisiologis yang berbeda (Holl, 2008). Dilaporkan sejumlah
probiotik memiliki pengaruh dalam mengatur karakter fisiologis jalur digesti
antara lain permeabilitas usus dan sistem imun pada mukosa usus. Selanjutnya
dinyatakan bahwa didalam usus, Bifidobacteria dan Lactobacilli memproduksi
asam lemak rantai pendek, asam laktat dan senyawa anti mikrobia
(Awad et al., 2008). Asam lemak rantai pendek yang diproduksi oleh proses
fermentasi bakteri dilaporkan berperan dalam menstimulasi perbanyakan sel epitel

usus (Gunal et al., 2006).



Sumardjo (2009) menjelaskan bahwa penggunaan antibiotik harus
dibatasi hanya untuk infeksi bakteri yang peka terhadap antibiotik tersebut.
Pemakaian secara sembarangan dapat menyebabkan toksik atau berkembangnya

resistensi bakteri.

11.3.1 Penggunaan Antibiotik sebagai Imbuhan Pakan

Jangka pemeliharaan ayam broiler yang semakin singkat mengakibatkan
ayam broiler mudah terkena cekaman maupun mudahnya terinfeksi bakteri
patogen dalam saluran digesti menyebabkan banyak dipilih jalan pintas
dengan pemberian antibiotik dengan dosis yang berlebihan. Bahkan secara luas
pemberian antibiotik juga diarahkan untuk memacu laju pertumbuhan ayam
(Carvalho dan Hansen, 2005).

Yuningsih (2005) menjelaskan bahwa penggunaan antibiotik dalam
industri peternakan selain dipakai untuk tujuan pengobatan juga dipakai sebagai
imbuhan pakan sehingga dapat mempercepat pertumbuhan ternak. Penggunaan
antibiotik sebagai pemacu pertumbuhan (Antibiotic Growth Promotor atau AGP)
pada peternakan mulai berkembang pada tahun 1950-an. Kompiang (2009)
mengungkapkan bahwa jenis antibiotik yang digunakan sebagai AGP antara lain
adalah zinc-bacitracin, monensin, chloroxytetracycline, virginiamycine, benzyl
penicillin, dan tetracycline. Tujuan penggunaan antibiotik adalah untuk keperluan
medis yaitu untuk membunuh kuman patogen penyebab infeksi penyakit sehingga
penggunaanya sebagai AGP bersifat sekunder.

Penggunaan AGP dapat meningkatkan produktivitas ternak, menekan

angka kematian, dan memperbaiki efisiensi penggunaan pakan (Kompiang, 2009).
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Kompiang (2002) mengungkapkan bahwa AGP yang banyak digunakan untuk
memacu produksi mulai dilarang penggunaannya karena kemungkinan
mempunyai dampak negatif terhadap konsumen. Kompiang (2009) menjelaskan
bahwa AGP juga ikut terserap dengan nutrien dan tertimbun pada produk ternak
(daging, telur atau susu) sehingga secara tidak langsung konsumen juga
mendapatkan antibiotik dalam jumlah yang rendah. Para ahli kesehatan
masyarakat memperkirakan penggunaan antibiotik pada level sub-terapi sebagai
AGP kemungkinan besar merupakan penyebab berkembangnya populasi bakteri

yang resisten terhadap antibiotik.

11.4 Bakteri Probiotik

Lilly dan Stillwell memperkenalkan istilah "probiotik™ pada tahun 1965
untuk nama bahan yang dihasilkan oleh mikroba yang mendorong pertumbuhan
mikroba lain (FAO/WHO, 2001). Probiotik adalah mikroba hidup yang
menguntungkan pada mahluk hidup, yang bermanfaat untuk memperbaiki
keseimbangan mikroba di dalam saluran penceraan dan memberikan
pengaruh positif terhadap fisiologi dan kesehatan inangnya (Afrianto dan
Lifiawati, 2005).

Probiotik didefinisikan sebagai mikroorganisme hidup non-patogenik,
yang jika dikonsumsi dalam jumlah tertentu akan memberikan efek
menguntungkan bagi inang (host) (FAO/WHO, 2001). Probiotik merupakan
bakteri-bakteri yang secara tradisional telah lama digunakan dalam bentuk
makanan, mengandung baik bakteri hidup, bakteri mati maupun metabolitnya

yang dalam kurun waktu lama terbukti aman.
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Bakteri probiotik merupakan bakteri yang dalam keadaan hidup
dikonsumsi oleh hewan dan manusia dan dapat menimbulkan efek kesehatan
bagi inangnya. Probiotik diketahui mempunyai beberapa keunggulan, terutama
adalah kemampuannya dalam menghasilkan senyawa antimikroba yang dapat
membunuh atau menghambat pertumbuhan bakteri patogen. Efektivitas
antimikroba probiotik sangat spesifik tergantung dari strainnya.

Probiotik merupakan pakan imbuhan dengan kandungan mikroba yang
menguntungkan dalam saluran pencernaan ayam. Probiotik  merupakan
imbuhan pakan yang mengandung mikroba hidup yang keberadaannya
memperbaiki keseimbangan mikroorganisme dalam saluran pencernaan
(Daud et al., 2007). Probiotik dapat diberikan secara oral pada hewan dalam
bentuk tablet, cairan ataupun dalam bentuk pasta (Hardiningsih dan
Nurhidayat, 2006).

Probiotik sebagai mikroba hidup atau sporanya yang dapat hidup atau
berkembang dalam usus, dan dapat menguntungkan inangnya baik secara
langsung maupun tidak langsung dari hasil metabolitnya, sehingga mikroba
yang menguntungkan dapat berkembang dengan baik (Kompiang, 2009).
Tujuan utama pemberian probiotik pada ternak adalah untuk mengontrol
ekosistem dalam saluran pencernaan serta menjaga kesehatan usus agar
proses penyerapan berlangsung dengan baik.

Mikroba hidup yang aman dikonsumsi ternak ada tiga jenis, yaitu
golongan bakteri, protozoa, dan cendawan. Beberapa mikroba yang mempunyai

potensi sebagai probiotik antara lain adalah Lactobacillus acidophilus, L. casei, L.

12



fermentum, L. plantar, L. salivarius, L. reuteri, L. delbrueckti, L. lactis, L.
cellobiosus, L. brevis, Aspergillus oryzae, Bifidobacterium longum, B.
pseudologum, B. bifidum, B. suis, B. thermophilum, Bacillus subtilis,
Enterococcus faecum, Saccharomyces cerevisiae, Streptococcus faecium, dan S.

intermedius (Kompiang, 2009).

11.4.1 Manfaat Bakteri Probiotik

Menurut Trisna (2012), tidak semua bakteri baik dapat dijadikan sebagai
probiotik, salah satu bakteri yang berperan sebagai probiotik adalah bakteri asam
laktat (BAL). Pada umumnya bakteri asam laktat (BAL), khususnya genus
Lactobacillus dan Bifidobacterium yang merupakan bagian dari flora normal pada
saluran pencernaan (Sujaya et al., 2008). Lactobacillus merupakan probiotik yang
dapat memberikan efek yang menguntungkan seperti menstimulasi sistem
kekebalan (immune) tubuh (Isolauri et al.,, 2001) dan menurunkan kadar
kolesterol (Pereira et al., 2003; Belviso et al., 2009; Lee et al., 2010).

Manfaat probiotik bagi inangnya dapat melalui mekanisme fungsi yaitu
fungsi protektif, yaitu kemampuannya untuk menghambat patogen dalam saluran
pencernaan. Terbentuknya kolonisasi probiotik dalam saluran pencernaan,
mengakibatkan kompetisi nutrisi dan lokasi adhesi (penempelan) antara probiotik
dan bakteri lain, khususnya patogen. Pertumbuhan probiotik juga akan
menghasilkan berbagai komponen anti bakteri (asam organik, hidrogen peroksida,
dan bakteriosin yang mampu menekan pertumbuhan patogen) (Collado et al.,
2009). Probiotik memberikan efek fisiologis seperti antikolesterol, antihipertensi,

intoleran laktosa, anti karsinogenik, gangguan saluran pencernaan serta alergi.
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Dengan memperhatikan kesehatan inangnya penambahan probiotik harus
memperhatikan konsentrasi antara 107 — 1011 CFU/g per hari untuk manusia dan
107-109/g per hari untuk binatang, sehingga dapat berperan untuk menurunkan
kadar kolesterol (Ooi dan Min, 2010).

Sejumlah peneliti juga mengungkapkan beberapa pengaruh positif
probiotik yaitu sebagai berikut (Tensiska, 2008) :

1) Meningkatkan ketahanan terhadap penyakit infeksi terutama infeksi

usus dan diare;

2) Menurunkan tekanan darah/ antihipertensi;

3) Menurunkan konsentrasi kolesterol serum darah;

4) Mengurangi reaksi lactose intolerance;

5) Mempengaruhi respon imun;

6) Menurunkan resiko terjadinya tumor dan kanker kolon, dan

7) Bersifat antimutagenik serta bersifat antikarsinogenik

Aspek keamanan dan fungsional menjadi pertimbangan utama dalam
proses seleksi mikroba probiotik. Aspek keamanan seperti : menyehatkan saluran
pencernaan), bersifat non patogen, dan tahan terhadap antibiotik. Aspek
fungsional seperti kemampuan hidup dan tahan dalam saluran pencernaan, dapat
diaplikasikan pada dunia industri, dan tidak menimbulkan aroma yang

menyimpang pada makanan (Saarela et al., 2000; Prado et al., 2008).

11.4.2 Kriteria Bakteri Probiotik
Kriteria probiotik menurut FAO/WHO (2001) adalah strain probiotik

seharusnya tidak hanya mampu bertahan melewati saluran pencernaan tetapi juga
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memiliki kemampuan untuk berkembang biak dalam saluran pencernaan, tahan
terhadap cairan lambung dan cairan empedu dalam jalur makanan yang
memungkinkan untuk bertahan hidup melintasi saluran pencernaan dan terkena
paparan empedu. Syarat lain probiotik ialah mampu menempel pada sel epitel
usus, mampu membentuk kolonisasi pada saluran pencernaan, mampu
menghasilkan zat anti mikroba (bakteriosin), dan memberikan pengaruh yang
menguntungkan kesehatan. Syarat lainnya adalah tidak bersifat patogen dan aman
jika dikonsumsi. Strain probiotik juga harus tahan dan tetap hidup selama proses
pengolahan makanan dan penyimpanan, mudah diaplikasikan pada produk
makanan, dan tahan terhadap proses fisikokimia pada makanan (Prado et al.,
2008).

Karakterisasi bakteri asam laktat yang dapat digolongkan ke dalam bakteri
probiotik adalah diketahui sebagai materi yang tidak berbahaya, dapat hidup
selama dilakukan proses dan penyimpanan, memiliki efek antagonis terhadap
bakteri patogen, toleran terhadap asam lambung, getah pankreas dan cairan
empedu serta mampu melindungi epitelium inangnya (Mac Farland dan
Cummings 2002; Begley et al., 2006, Vélez, 2007).

McNaught and MacFie (2000), mengemukakan bahwa mikroba bisa
dikatakan mempunyai status probiotika bila memenuhi sejumlah kriteria sebagai
berikut :

1. Bisa diisolasi dari hewan inang dengan spesies yang sama;

2. Mampu menunjukkan pengaruh yang menguntungkan pada hewan

inang;
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3. Tidak bersifat patogen;

4. Bisa transit dan bertahan hidup dalam saluran pencernaan hewan inang;

5. Sejumlah mikroba harus mampu bertahan hidup pada periode yang lama

selama dalam penyimpanan.

Secara umum, ada beberapa karakteristik dan kriteria keamanan yang
harus dimiliki oleh probiotik. Karakteristik dan kriteria yang aman dari probiotik
(Gaggia et al., 2010) :

1. Nontoksik dan nonpatogenik

2. Mempunyai identifikasi taksonomi yang jelas

3. Dapat hidup dalam spesies target

4. Dapat bertahan, berkolonisasi dan bermetabolisme secara aktifdalam target
yang ditunjukkan dengan:

a) Tahan terhadap cairan pencernaan dan empedu

b) Persisten dalam saluran pencernaan

¢) Menempel pada ephitelium atau mucus

d) Berkompetisi dengan mikroflora inang
5. Memproduksi senyawa anti mikrobial
6. Antagonis terhadap patogen
7. Dapat merubah respon imun
8. Tidak berubah dan stabil pada waktu proses penyimpanan dan lapangan
9. Bertahan hidup pada populasi yang tinggi

10. Mempunyai sifat organoleptik yang baik
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11.4.3 Mekanisme Kerja Bakteri Probiotik

Mekanisme Kkerja dari probiotik menurut Fuller (2001) antara lain
adalah :

1. Melekat/menempel dan berkolonisasi dalam saluran pencernaan.

Kemampuan probiotika untuk bertahan hidup dalam saluran
pencernaan dan menempel pada sel-sel usus adalah sesuatu yang diinginkan.
Hal ini merupakan tahap pertama untuk berkolonisasi, dan selanjutnya dapat
dimodifikasi untuk sistem imunisasi/ kekebalan hewan inang. Kemampuan
menempel yang kuat pada sel-sel usus ini akan menyebabkan mikroba-mikroba
probiotika berkembang dengan baik dan mikroba-mikroba patogen tereduksi
dari sel-sel usus hewan inang, sehingga perkembangan organisme-organisme
patogen yang menyebabkan penyakit seperti Escherichia coli, Salmonella
thyphi dalam saluran pencernaan akan mengalami hambatan (McNaught dan
MacFie, 2000).

2. Berkompetisi terhadap makanan dan memproduksi zat anti microbial
mikroba.

Probiotik menghambat organisme patogenik dengan berkompetisi
untuk mendapatkan sejumlah substrat bahan makanan untuk difermentasi.
Substrat bahan makanan tersebut diperlukan agar mikroba probiotika dapat
berkembang dengan baik. Substrat bahan makanan yang mendukung
perkembangan  mikroba probiotika dalam saluran  pencernaan disebut
“prebiotik”. Prebiotik ini adalah terdiri dari bahan-bahan makanan yang pada

umumnya banyak mengandung serat. Sejumlah probiotik menghasilkan
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senyawa/zat-zat yang diperlukan untuk membantu proses pencernaan substrat
bahan makanan tertentu dalam saluran pencernaan yaitu enzim. Mikroba-
mikroba probiotik penghasil asam laktat dari spesies Lactobacillus,
menghasilkan enzim selulase yang membantu proses pencernaan. Enzim ini
mampu memecah komponen serat kasar yang merupakan komponen yang
sulit dicerna dalam saluran percernaan ternak unggas. Saat ini penggunaan
bahan makanan ternak (pakan) untuk unggas kebanyakan berasal dari limbah
industri atau limbah pertanian yang pada umumnya mengandung serat kasar
tinggi.

Penggunaan mikroba-mikroba probiotika yang menghasilkan enzim
selulase mampu memanfaatkan makanan berserat kasar tinggi dari limbah
industri dan pertanian tersebut, dan mikroba probiotika membantu proses
pencernaan sehingga serat kasar dapat dimanfaatkan untuk pertumbuhan
jaringan dan peningkatan pertambahan bobot badan. Mikroba probiotik juga
mensekresikan produk anti mikrobial yang dikatakan bacteriocin. Sebagai
contoh Lactobacillus acidophilus menghasilkan dua komponen bacteriocin
yaitu bacteriocin lactacin B dan acidolin. Bacteriocin lactacin B dan acidolin
bekerja menghambat berkembangnya organisme patogen (McNaught dan
MacFie, 2000).

3. Menstimulasi mukosa dan meningkatkan sistem kekebalan hewan inang.

Mikroorganisme probiotika mampu mengatur beberapa aspek dari sistem
kekebalan hewan inang. Kemampuan mikroba probiotika mengeluarkan toksin

yang mereduksi/menghambat perkembangan mikroba-mikroba patogen dalam
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saluran pencernaan, merupakan suatu kondisi yang dapat meningkatkan
kekebalan hewan inang. Toksin-toksin yang dihasilkan tersebut merupakan
antibiotika bagi mikroba-mikroba patogen, sehingga penyakit yang ditimbulkan
oleh mikroba patogen tersebut akan bekurang dan dapat hilang atau sembuh
dengan sendirinya. Hal ini akan memberikan keuntungan terhadap kesehatan

hewan inang sehingga tahan terhadap serangan penyakit.

11.4.4 Probiotik pada Ransum

Probiotik merupakan pakan imbuhan dengan kandungan mikroba yang
menguntungkan dalam saluran pencernaan ayam. Mikroba yang dapat tumbuh dan
berkembang dalam usus ayam, antara lain jenis Bakteri Asam Laktat (BAL),
Bacillus sp. Dan Lactobacillus sp. (Daud et al., 2007). Penggunaan probiotik lokal
(Bakteri Asam Laktat / BAL) sebagai probiotik dalam ransum unggas terbukti
dapat memperbaiki kinerja ayam pedaging, meningkatkan daya tahan tubuh ternak
terhadap serangan penyakit (Iriyanti dan Rimbawanto, 2001).

Menurut Arslan dan Saattci (2004), bahwa penambahan probiotik pada
ransum mempunyai dampak positif terhadap pertumbuhan, produksi telur,
efisiensi penggunaan pakan, mampu menetralisir toksin yang dihasilkan
bakteri patogen, menghambat pertumbuhan bakteri pathogen dengan
mencegah kolonisasi di dinding usus halus. Abun (2008) mengatakan bahwa
pemberian probiotik mampu meningkatkan performa ternak. Mikroba yang
sering digunakan sebagai probiotik adalah Lactobacillus sp., bakteri asam
laktat dan Bacillus sp. Bakteri asam laktat mampu memproduksi asam-asam

organik yang mencegah kolonisasi bakteri patogen dalam usus halus sehingga
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kemampuan bakteri patogen pada usus pun berkurang dengan demikian bakteri
patogen hanya berada dalam lumen dan akan dikeluarkan bersama feses.

Menurut Hasan (2006) ketika terjadi kolonisasi di permukaan saluran
saluran pencernaan, Lactobacillus mampu mencegah tumbuhnya jamur dan
menekan pertumbuhan dan bakteri phatogen gram negatif di dalam usus
halus dengan demikian kompetisi nutisi antara bakteri patogen akan terhambat
dan penyerapan nutien lebih banyak sehingga produksi telur dan bobot telur
akan meningkat. Pemberian Bacillus sp. mampu memperluas permukaan usus
sehingga menyerap nutrien lebih banyak dibandingkan dengan yang mendapatkan
antibiotik.

Kompiang (2009) mengatakan bahwa pemberian probiotik Bacillus sp.
dapat mempengaruhi anatomi usus. Secara makroskopis, usus ayam menjadi
lebih panjang, dan secara mikroskopis probiotik mempengaruhi densitas dan
panjang Villi. Permukaan usus untuk menyerap nutrien lebih luas pada ayam
yang diberikan probiotik daripada ayam yang tidak diberikan probiotik. Bakteri
asam laktat dilaporkan mampu memproduksi asam laktat sebagai produk
akhir  perombakan karbohidrat, hidrogen peroksida, dan bakteriosin
(Afrianto et al., 2006).

Zat antibakteri dan asam yang terbentu akan menghambat pertumbuhan
bakteri patogen seperti Salmonella dan E. coli sehingga meningkatkan
pencernaan dan penyerapan nutrien. Kultur Bacillus sp. sebagai probiotik pada

ayam ras melalui air minum maupun pakan, efektif untuk pertumbuhan
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ayam pedaging maupun produksi telur ayam petelur. Pemberian probiotik secara

nyata meningkatkan produksi serta menekan mortalitas (Kompiang et al., 2004).

11.4.5 Sumber Isolat

Usus besar mengandung mikroorganisme, suatu komponen yang kompleks
dan mempunyai kegiatan metabolisme yang bermacam-macam. Fungsi utamanya
adalah menampung energi dari karbohidrat yang tidak tercerna di bagian usus, hal
ini dapat dimungkinkan oleh karena kemampuan fermentasi dan absorpsi
mikroorganisme terhadap karbohidrat yang tidak terserap oleh dinding usus,
sehingga  mikroorganisme  berperan  dalam  fermentasi  karbohidrat.
Mikroorganisme juga mempunyai peranan dalam sintesis vitamin B dan vitamin
K, dan metabolisme asam-asam empedu, sterol dan xenobiotic. Mikroorganisme
dalam usus sangat responsif terhadap diet karbohidrat yang dapat difermentasi,
misalnya polisakarida nonstarch, resistant starch dan oligosakarida. Adanya
bahan tersebut bakteri akan tumbuh subur dan dapat mensintesis 15 gram
biomassa yang disekresikan lewat tinja yang mengandung 1 gram Nitrogen
bakterial. Begitupun dengan usus pada ternak, dimana terdapat mikroorganisme
yang dapat mempermudah proses penyerapan nutrisi makanan ternak (Tensiska,
2008).

Pada usus besar koloni bakteri sangat tinggi tetapi pada usus halus/kecil
jumlah mikroflora hanya sedikit sehingga efek pertahanan terhadap patogenpun
sangat terbatas. Hal tersebut menjadi alasan kenapa sebagian target infeksi virus

dan bakteri adalah usus halus (Tensiska, 2008).
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BAB I11

METODE PENELITIAN

1.1 Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah alat glass (erlenmeyer,
tabung reaksi, cawan petri, objek glass, preparat, batang pengaduk, tabung reaksi,
gelas ukur, gelas kimia), alat non glass (pipet tetes, jarum ose, labu semprot, rak
tabung reaksi, skapel, mortar, pastel, bunsen), alat instrumen (enkas, inkubator,
oven, timbangan digital, mikroskop, gelas objek, hot plate, autoklaf), kandang
ayam, 4 bola lampu, 4 tempat air minum, 4 tempat makan, alat semprot, plastik

steril, jangka sorong, timbangan, wadah plastik.

111.2 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah usus segar ayam buras
Gallus domesticus, air suling, alkohol 70%, medium selektif MRSA (Mann
Rogosa Sharpe Agar) (OXOID), medium selektif MRSB (Man Ragosa Sharpe
Broth) (OXOID), medium TSIA (Triple Sugar Iron Agar) (MERCK), reagen
H,0,, medium SIM (Sulfid Indol Motility) (MERCK), medium MR-VP (Methyl
Red-Voges Proskauer) (MERCK), medium NA (Nutrien Agar) (MERCK), KOH
40%, alfanaftol, metil-red, pewarnaan gram (Kristal Violet, Lugol, Alkohol-
Aseton, dan Safranin), NaCl fisiologis, HCI 0,1 N, garam empedu sintetik
(ox bile), minyak emersi, kapas, paper disk, kertas lakmus, cling wrap, label, 20
ekor ayam DOC SR 707, pakan ternak BP 11, CaCOgs aluminium foil, 945 gram

air kelapa, 50 gram gula aren dan 5 gram Yeast Extract.
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111.3 Cara Kerja
111.3.1 Sterilisasi Alat

Semua alat yang digunakan disterilkan terlebih dahulu.Alat yang terbuat
dari gelas disterilkan dengan menggunakan oven pada suhu 180°C selama 2 jam.
Sedangkan alat yang terbuat dari logam dicuci dengan alkohol atau dipijarkan

diatas api bunsen (Collin dan Lyne, 2004).

111.3.2 Pembuatan Medium

Pembuatan medium (Bridson, 1990) :

a. Medium MRSA (Mann Rogosa Sharpe Agar)

Sebanyak 6,2 g medium MRSA dan CaCOj3 1% dilarutkan ke dalam 100
mL air suling dan dibuat dalam pH 6,2. Kemudian dipanaskan sambil diaduk
sampai homogen. Kemudian disterilkan dalam autoklaf dengan suhu 121°C dan
tekanan 2 atm selama 15 menit.

b. Medium MRSB (Man Rogosa Sharpe Broth)

Sebanyak 5,2 g medium MRSB dilarutkan ke dalam 100 mL air suling dan
dibuat dalam pH 6,2. Kemudian dipanaskan sambil diaduk sampai
homogen.Disterilkan dalam autoklaf dengan suhu 121°C 2atm selama 15 menit.

c. Medium NA (Nutrien Agar)

Sebanyak 2,3 g medium NA dilarutkan ke dalam 100 mL air suling lalu
diukur pHnya pH 7,3. Kemudian dipanaskan sambil diaduk sampai homogen
Selanjutnya mulut Erlenmeyer ditutup dengan menggunakan aluminium foil lalu
disterilkan dengan autoklaf dengan suhu 121°C dan tekanan 2 atm selama 15

menit.

23



111.3.3 Pengambilan Sampel
Sampel ayam buras Gallus domesticus diambil dari kawasan
pertambangan nikel Sorowako. Ayam buras Gallus domesticus dipotong dan

diambil bagian usus.

111.3.4 Isolasi Bakteri Probiotik

Sampel usus ayam buras Gallus domesticus dikeluarkan dari perut ayam
lalu disimpan pada wadah dan dikakukan secara aseptis. Bagian organ ususnya
dikeluarkan dengan hati-hati sehingga mendapatkan bagian usus yang masih utuh
dan panjang, selanjutnya kotoran pada bagian dalam usus dibuang, lalu usus
dibilas dengan aquades steril. Usus dipotong membujur menjadi dua
bagian.Dinding bagian dalam usus ayam dikerok dengan menggunakan skapel.
Bagian dinding usus ayam yang telah dikerok kemudian dimasukkan ke dalam
larutan NaCl fisiolgis steril dan diencerkan dengan pengenceran bertingkat (107,
102, 10%, 10*, 10°, 10®).

Sebanyak 1 ml larutan dari semua tingkat pengenceran diinokulasikan
masing-masing pada medium MRSA yang ditambahkan CaCO3; 1%, kemudian
diinkubasi selama 24-48 jam pada suhu 37°C. Bakteri asam laktat ditandai dengan

adanya zona bening di sekitar pertumbuhan koloni.

111.3.5 Pemurnian Bakteri Probiotik
Pemurnian dimulai dengan memilih koloni-koloni yang disekitarnya
terdapat zona bening. Mensterilkan jarum ose, lalu diambil pada permukaan

koloni bakteri kemudian diinokulasikan pada permukaan medium MRSA yang
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mengandung CaCOs; 1 % dengan metode quadran streak untuk mendapatkan
koloni yang terpisah. Diinkubasikan pada suhu 37°C selama 2x24 jam. Tahap
pemurnian dapat dilakukan 2-3 kali, untuk lebih menyakinkan bahwa koloni yang

diperoleh benar-benar murni.

111.3.6 Pembuatan Stok Isolat Bakteri Probiotik
Setiap koloni tunggal yang berbeda dan terbentuk setelah pemurnian
kemudian masing-masing diinokulasikan pada medium MRSA miring untuk

persiapan pengujian selanjutnya.

111.3.7 Pengamatan Morfologi Bakteri Probiotik

Morfologi setiap koloni tunggal yang terbentuk setelah pemurnian
kemudian diamati. Pengamatan yang dilakukan meliputi bentuk koloni (shape),
bentuk tepi (margin), warna (colour), permukaan koloni (elevation) dan bau
(odor). Pengamatan morfologi koloni dilakukan dengan teknik pewarnaan gram.
Pertama-tama ulasan bakteri dibuat pada gelas objek dan dilakukan fiksasi.
Sebanyak 2-3 tetes gram A (kristal violet) diteteskan pada koloni bakteri, diamkan
selama 60 detik. Kemudian preparat dicuci dengan menggunakan air mengalir lalu
dikeringanginkan.Sebanyak 2-3 tetes gram B (larutan lugol) diteteskan di atas
preparat dan dibiarkan selama 60 detik.Preparat dicuci dengan air mengalir lalu
dikeringanginkan. Preparat kemudian ditetesi 2-3 tetes larutan alkohol-aseton dan
dibiarkan selama 60 detik lalu dicuci kembali dan dikeringanginkan.Selanjutnya

preparat ditetesi dengan larutan safranin sebanyak 2-3 tetes dan didiamkan selama
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60 detik, lalu dicuci dan dikeringanginkan. Setelah itu diamati di bawah

mikroskop.

111.3.8 Uji Potensi Isolat Sebagai Bakteri Probiotik
a. Uji Ketahanan terhadap Keasaman Lambung (pH)

Menurut Djide dan Wahyuddin (2008), uji ketahanan terhadap asam
dilakukan dengan menggunakan medium MRSB yang ditambahkan dengan HCI
0,IN untuk mendapatkan pH 2,5-3 (sesuai dengan pH lambung). Sebanyak 1 ose
masing-masing isolat bakteri diambil dari stok kultur semudian diinokulasikan
pada medium MRSB-HCI. Kemudian diinkubasi selama 2x24 jam pada suhu
37°C. Hasil positif apabila terjadi pertumbuhan bakteri pada medium MRSB-HCL
dan hasil negatif apabila tidak terjadi pertumbuan bakteri pada medium
MRSB-HCL.

b. Uji Ketahanan Terhadap Garam Empedu

Medium MRSB ditambahkan dengan garam empedu sintetik (ox bile),
dengan konsentrasi 1% dan 5%. Sebanyak 1 ose, masing-masing isolat bakteri
yang diambil dari stok kultur diinokulasikan pada medium MRSB-garam empedu,
lalu inkubasi selama 2-3 x24 jam pada suhu 37°C (Djide dan Wahyuddin, 2008).
Hasil diperoleh dari perbandingan jumlah koloni bakteri yang tumbuh sebelum

dan sesudah inkubasi.

111.3.9. Uji Daya Hambat Terhadap Bakteri Patogen
Untuk mengetahui bahwa isolat bakteri mempunyai potensi yang bagus

sebagai bakteri probiotik maka perlu dilakukan uji daya hambat terhadap bakteri
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patogen.Bakteri patogen yang digunakan adalah Salmonella thypi (bakteri gram
negatif) dan Escherichia coli (bakteri gram negatif).

Langkah awal yang perlu dilakukan adalah menginokulasi 1 ose (ose
bulat) isolat dari stok kultur pada medium MRSA miring dan diinkubasi selama
1x24 jam pada suhu 37°C. Hal yang sama dilakukan terhadap bakteri uji
(Salmonella thypi dan Escherichia coli) yang diinokulasikan pada medium NA
(Nutrien Agar) miring dan diinkubasikan selama 1x24 jam pada suhu 37°C.
Setelah diinkubasi, 5 ml aquades steril ditambahkan ke dalam inokulum kemudian
divortex agar koloni bakteri yang menempel pada permukaan medium dapat larut.
Suspensi bakteri kemudian dipindahkan ke cuvet lalu dilakukan spektrofotometri
untuk mendapatkan keadaan 25%T dalam sampel dimana aquades digunakan
sebagai blanko.

Sebanyak 1 ml masing-masing isolat Salmonella thypi dan Escherichia
coli diinokulasikan pada medium pada medium NA dengan metode tuang dan
dibiarkan memadat. Sementara itu siapkan paper disk steril lalu direndam dalam
masing-masing suspensi isolat probiotik selama 10 menit. Kemudian paper disk
diletakkan di permukaan medium NA yang telah memadat, lalu diinkubasi selama
2x24 jam pada suhu 37°C. Diameter zona bening yang terbentuk diukur dengan

menggunakan jangka sorong

111.3.10 Pembuatan Medium Modifikasi

Medium modifikasi dikembangkan berbasis medium kaya (rich medium)
untuk memacu pertumbuhan bakteri probiotik. Medium modifikasi dikembangkan

dengan konsentrasi gula 2,5 % (Kim et al., 2009). Sebanyak 945 ml air kelapa
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dimasukkan kedalam erlenmeyer 1000 ml. Selanjutnya ditambahkan 50 gram gula
aren dan 5 gram Yeast Extract. Medium kemudian diaduk dengan pengaduk
magnetik hingga semua bahan larut. Medium yang telah larut kemudian
disterilisasi pada autoclave tekanan 1,5 atm suhu 141°C. Medium yang telah

disterilisasi siap digunakan sebagai medium pertumbuhan bakteri probiotik.

111.3.11 Pembuatan Starter Probiotik

Sebanyak 1 ose bakteri probiotik yang sebelumnya telah dikultur pada
medium MRSB pada tabung reaksi dan diinokulasikan ke dalam erlemenyer 50
mL yang berisi 5 mL medium modifikasi yang telah di atur pH nya menjadi
3dengan menambahkan buffer Na-citrate 0,1 M. Kemudian di inkubasi dalam
rotary shaker dengan kecepatan pada aktivasi 15 rpm suhu 30° C selama 24 jam
(aktivasi I). Sebanyak 1 mL dari aktivasi | (10%) dipipet dan diinkubasi kembali
ke dalam Erlemenyer 50 mL yang berisi 9 mL medium modifikasi, diinkubasi
pada suhu 30° C selama 24 jam (aktivasi I1). Sebanyak 5 mL (10%) dari aktivasi
I1 (ODsoo nm = 0,5) dipipet dan diinokulasi kembali ke dalam erlemenyer 100 mL
yang berisi 45 mL medium modifikasi di inkubasi pada suhu 30° C sampai jam di
mana pertengahan fase eksponansial bakteri probiotik terjadi (sesuai dengan kurva
pertumbuhan) (aktivasi 111) (Cazetta et al, 2007; Zhank dan Feng 2010; Sulfahri et
al., 2016).

Pengukuran kurva pertumbuhan dilakukan pada aktivasi I, pengukuran
pertumbuhan kultur fermentasi probiotik yang dilakukan dengan pengukur

absorbansinya (OD) pada sfektofotometer pada panjang gelomban 600 nm dengan
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interval 2 jam sekali selama 30 jam. Dibuat grafik kurva pertumbuhan dari nilai

absorbansinya dan waktu fermentasi.

111.3.12 Uji Viabilitas Probiotik Cair

Pengujian viabilitas sel bakteri asam laktat dilakukan dengan
menggunakan media MRS agar dengan metode tuang (plate count) dengan
beberapa seri pengenceran. Sebanyak 1 mL kultur cair diencerkan sampai
pengenceran 10, sebanyak 1 mL hasil pengenceran ditanam ke dalam cawan
petri steril dan media MRS agar dituang ke dalamnya. Media kemudian
digoyangkan agar merata dengan kultur yang ditanam dan selanjutnya diinkubasi

pada suhu 37°C selama 48 jam.

111.3.13 Penyediaan Pakan Ayam Probiotik

Pakan unggas yang digunakan berasal dari pakan yang dibuat oleh
peternak di Kabupaten Gowa. Pakan ayam yang digunakan untuk campuran
bakteri probiotik adalah pakan buatan yang belum tercampur dengan antibiotik.
Kemudian pakan ditambahkan starter probiotik yang terpilih digunakan sebagai
suplemen lalu disemprotkan ke setiap 100 gr pakan buatan lalu diberikan pada

ayam broiler.

111.3.14 Pemberian Pakan Ayam Broiler Probiotik
Pemberian pakan probiotik pada waktu yang berbeda dengan konsentrasi
yang sama diberikan pada ayam broiler setiap hari selama empat puluh hari.

Pemeliharaan dilakukan sesuai dengan standar pemeliharaan ternak ayam broiler,
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perubahan yang terjadi selama empat puluh hari dicatat dan pada akhir minggu

dilakukan penimbangan berat badan ayam, konsumsi pakan dan konversi ransum.

I11.4 Parameter yang Diukur
Penelitian ini dilaksanakan selama empat puluh hari dan tiap akhir minggu
dilakukan penimbangan berat badan ayam, konsumsi pakan dan konversi ransum.
Adapun parameter yang diamati yaitu :
1. Pertambahan berat badan ayam broiler setiap minggu.
2. Konversi ransum setiap minggu

3. Penampilan ayam broiler

I11.5 Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian menggunakan desain Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 4 perlakuan, dan masing-masing menggunakan ayam uji sebanyak

5 ekor (ulangan). Perlakuannya sebagai berikut :

Ro = Pakan pasaran (BP 11) (kontrol positif)

Ri = Pakan buatan (kontrol negatif)

R, = Pakan buatan + Probiotik (1 kali pemberian pakan dosis standar)

R; = Pakan buatan + Probiotik (2 kali pemberian pakan dosis standar

dengan perlakuan berbeda)

I11.6 Analisis Data
Data hasil penelitian ini dianalisis dengan menggunakan Analisis Of

Varians (ANOVA). Jika ternyata hasil ANOVA menunjukkan ada perbedaan
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nyata antar perlakuan, maka dilanjutkan dengan menggunakan uji Tukey dan data

diolah dengan bantuan software SPSS versi 20.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

IV.1 Hasil Isolasi dan Seleksi Bakteri Berpotensi Probiotik Asal Usus Ayam
Buras Gallus domesticus
IV.1.1 Isolasi Bakteri Berpotensi Probiotik

Pengambilan sampel ayam buras diperoleh dari kawasan pertambangan
nikel Sorowako. Usus ayam buras kemudian dipotong lalu usus ayam buras
dikerok kemudian digerus dan setelah itu dilakukan pengenceran bertingkat. Hasil
pengenceran bertingkat 107, 102 10° 10® 10° dan 10® diisolasi dengan
menggunakan media MRSA (Mann Rogosa Sharpe Agar) yang ditambahkan
CaCO3; 1% menggunakan metode tuang pada cawan petri lalu diinkubasi selama
2x24 jam. Setelah diinkubasi diperoleh koloni terpisah yang memiliki zona bening
disekitarnya. Adanya zona bening disekitar koloni mengindikasikan bahwa isolat
tersebut adalah bakteri asam laktat.

Medium MRSA merupakan medium yang sering digunakan untuk
menumbuhkan bakteri asam laktat. Penambahan CaCos; 1% bertujuan untuk
menyeleksi bakteri asam laktat. Dari enam pengenceran hanya pengenceran 107
yang menunjukkan hasil maksimal yang ditandai dengan adanya koloni bakteri
yang tumbuh secara terpisah dan menghasilkan zona bening disekitarnya dan

didapatkan 10 koloni terpisah. Hasil yang didapatkan tertera pada Gambar 3.
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Gambar 3 . Isolat BAL Hasil Isolasi Bakteri dari Usus Ayam Buras
(Sumber: Dokumentasi, 2017)

Hasil isolasi BAL diperoleh sepuluh koloni bakteri yang menunjukan zona
bening disekitarnya. Zona bening yang terbentuk disebabkan karena dalam masa
inkubasi bakteri asam laktat menghasilkan asam laktat yang bereaksi dengan
CaCO; yang tidak larut dalam media MRSA sehingga menunjukkan adanya
daerah atau zona bening disekitar koloni bakteri yang tumbuh, sehingga dengan
adanya zona bening disekitar koloni mengindikasikan bahwa isolat tersebut adalah

probiotik.

IV.1.2 Pemurnian Isolat Berpotensi Probiotik

Sebanyak 10 isolat bakteri probiotik berbeda yang diperoleh pada tahap
isolasi yaitu pada pengenceran 10 selanjutnya dimurnikan kembali. Pemurnian
dilakukan sebanyak 2 kali pada media MRSA + CaCosz 1 % dengan teknik
quadran streak. Pemurnian ini dilakukan beberapa kali dengan tujuan untuk
memperoleh koloni bakteri yang mempunyai karateristik morfologi pertumbuhan

yang sama pada media tumbuh.
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Isolat S7

Isolat S8 Isolat S10

Gambar 4 . Hasil Pemurnian Koloni Isolat BAL
(Sumber: Dokumentasi, 2017)

Tahapan selanjutnya adalah melakukan pengamatan morfologi terhadap
karakter koloni seperti bentuk, permukaan, tepi dan warna. Hasil yang diperoleh
tertera pada Tabel 1.

Tabel 1. Morfologi Koloni Isolat Bakteri Asam Laktat

Pengamatan Morfologi

Isolat -
Bentuk Permukaan Tepi Warna
S2 bulat cembung rata putih
S4 bulat cembung rata putih
S7 bulat cembung rata putih
S8 bulat Timbul datar rata putih
S10 bulat cembung rata putih
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Selain pengamatan morfologi secara makroskopik dilakukan pula
pengamatan morfologi secara mikroskopik dalam bentuk pengecatan gram untuk

melihat struktur dinding sel bakteri.

1VV.1.3 Struktur Dinding Sel Bakteri
Penggolongan bakteri secara umum dilakukan dengan pengecatan yang
juga sekaligus dapat menunjukkan struktur dari dinding sel bakteri. Hasil yang

diperoleh setelah melakukan pengecatan gram tertera pada Gambar 5.

Isolat S2 Isolat S4
Isolat S7 Isolat S8

Isolat S10

Gambar 5. Hasil Pengecatan Gram Koloni Isolat BAL Pembesaran 10x100
(Sumber: |Dokumentasi, 2017)
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Pada Gambar 5 hasil yang diperoleh setelah melakukan pengecatan gram
terdapat tiga isolat yang termasuk gram positif berbentuk basil (isolat s2, s4 dan
s8), satu isolat termasuk basil negatif (s7) dan satu isolat berbentuk koccus negatif
(s10). Hasil pengamatan isolat secara mikroskopis setelah pengecatan gram dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pengamatan Isolat Bakteri Secara Mikroskopis Setelah Pengecatan

Gram
Isolat Pengecatan Gram
S2 Basil Positif
S4 Basil Positif
S7 Basil Negatif
S8 Basil Positif
S10 Kokus Negatif

Berdasarkan hasil pengamatan pengecatan, bakteri yang menyerap Gram
A (Kristal violet) akan tetap berwarna ungu meskipun telah dilunturkan dengan
Gram C (Alkohol aseton) sehingga disebut bakteri gram positif sedangkan bakteri
yang warna ungunya luntur saat pencucian dengan alkohol, lalu menyerap Gram
D (Safranin) akan berwarna merah muda disebut Bakteri Gram negatif
(Cappucino et al., 2001).

Lima isolat bakteri asam laktat yang berpotensi sebagai probiotik dibuat
stok dalam agar miring MRSA untuk digunakan dalam tahap pengujian probiotik,

karakterisasi bakteri dan uji daya hambat.

36



V.2 Uji Probiotik
IV.2.1 Uji Ketahanan Terhadap Asam Lambung

Bakteri yang berpotensi sebagai probiotik harus mampu bertahan terhadap
kondisi ekstrim saluran pencernaan mulai dari mulut hingga mencapai usus dan
selanjutnya hidup berkoloni di permukaan usus. Tahapan pertama yang akan
dilalui adalah kondisi keasaman lambung, karena itu dilakukan uji ketahanan

asam lambung pada pH 3 seperti pada Gambar 6.

Gambar 6. Pertumbuhan Bakteri Berpotensi Probiotik Pada pH 3
(Sumber: Dokumentasi, 2017)

Pada Gambar 6 menunjukkan lima isolat bakteri mampu tumbuh pada
kondisi asam lambung dengan pH 3. Namun pertumbuhan dari sembilan isolat
bakteri ini berbeda-beda dilihat dari tingkat kekeruhan dan endapan yang
dihasilkan setelah diinkubasi selama 2x24 jam. Pertumbuhan isolat bakteri dapat

dilihat pada Tabel 3.
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Tabel.3 Hasil Pengamatan Uji Ketahanan Terhadap Asam Lambung

Isolat Uji pH
S2 ++
S4 + ++
S7 ++ +
S8 + ++
S10 ++
Keterangan :
+ : Endapan sedikit sekali, kurang keruh

++  : Endapan agak banyak, agak keruh
+++ : Endapan banyak, keruh

Pada Tabel 3 menjelaskan bahwa bakteri yang diisolasi dari usus ayam
buras menunjukkan kelima isolat mampu bertahan dan tumbuh pada pH 3. Kelima
isolat memiliki endapan banyak dan apabila dikocok medium menjadi keruh.
Kelima isolat bakteri mampu tumbuh dan bertahan pada pH 3 sesuai dengan
Harimurti et al., (2009) yaitu standar yang digunakan untuk isolat bakteri asam
laktat yang dapat digunakan sebagai agensia probiotik adalah isolat tersebut harus

mampu bertahan pada pH 3 selama 2 jam.

IV.2.2 Uji Ketahanan Terhadap Garam Empedu

Bakteri yang berpotensi sebagai probiotik harus mampu bertahan terhadap
kondisi ekstrim saluran pencernaan mulai dari mulut hingga mencapai usus dan
selanjutnya hidup berkoloni di permukaan usus.Tahapan kedua yang akan dilalui

setelah keasaman lambung adalah proses sekresi garam empedu pada usus yang
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tinggi, oleh karena itu dilakukan uji ketahanan garam empedu pada konsentrasi

1% dan 5 % seperti pada Gambar 7.

Gambar 7. A. Pertumbuhan Bakteri Berpotensi Probiotik Pada Garam
Empedu Konsentrasi 1%
B. Pertumbuhan Bakteri Berpotensi Probiotik Pada Garam
Empedu Konsentrasi 5%
(Sumber: Dokumentasi, 2017)

Pada uji ketahanan terhadap garam empedu sebagaimana yang terlihat
pada Gambar 7 menunjukkan kelima isolat mampu bertahan dan tumbuh pada
medium yang mengandung garam empedu sintetik (Ox Bile) dengan konsentrasi
1% dan 5%. Tidak semua isolat bakteri dapat tumbuh dengan baik.Pertumbuhan

isolat bakteri pada garam empedu dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel.5 Hasil Pengamatan Uji Ketahanan Terhadap Garam Empedu

Uji Garam Empedu

Isolat
1% 5%
S2 +++ +++
S4 +++ +++
S7 + + + +
S8 ++ + + +
S10 ++ + ++ +

Keterangan :
++  : Endapan agak banyak, agak keruh
+++ : Endapan banyak, keruh

Garam empedu berpengaruh terhadap permeabilitas sel bakteri.Bakteri
yang tidak tahan terhadap garam empedu diduga mengalami permeabilitas
membrane sel sehingga mengalami kebocoran materi intraselular yang besar dan
menyebabkan lisisnya sel. Garam empedu memiliki sifat sebagai senyawa aktif
permukaan sehingga dapat menembus dan bereaksi dengan sisi membran
sitoplasma yang selanjutnya menyebabkan perubahan dan kerusakan struktur
membran. Keragaman struktur asam lemak pada membran sel bakteri
menyebabkan perbedaan permeabilitas yang mempengaruhi ketahan bakteri

terhadap garam empedu (Kusumawati et al., 2003).

V.3 Uji Daya Hambat Terhadap Bakteri Patogen
Selain uji probiotik, dilakukan pula uji daya hambat dengan menggunakan
Escherichia coli (gram negatif) sebagai indikator bakteri enterik. Selain bakteri uji

Escherichia coli penelitian ini menggunakan bakteri patogen Salmonella thypi
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(gram negatif), bakteri ini sering dijumpai pada saluran pencernaan usus halus
yang bersifat patogen. Bakteri diinkubasi selama 2x24 jam. Setelah diinkubasi
selama 2x24 jam kemudian diamati diameter zona hambat bakteri probiotik
(Harimurti et al., 2009).

Hasil pengamatan diameter zona hambat bakteri probiotik terhadap bakteri
uji dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Pengukuran Zona Bening Pada Uji Daya Hambat

Diameter Zona Hambat (mm)

Isolat Escherichia coli Salmonella typhi
1x24 Jam 2x24 Jam  1x24 Jam  2x24 Jam
S2 11 11,2 14,2 14,9
S4 10 10,2 13,2 13,2
S7 9,2 9,2 13,8 13,8
S8 9,8 9,8 14,3 14,3
S10 10 10 12,2 12,9

Hasil yang diperoleh dari semua isolat yaitu ukuran zona bening yang
sama ada pula yang berbeda setelah diinkubasi selama 2x24 jam. Menurut
Shehata (2016) bahwa apabila zona hambatan yang terbentuk pada masa inkubasi
24 jam ditumbuhi kembali bakteri uji sehingga diameter zona hambatan menjadi
berkurang pada masa inkubasi 48 jam maka dapat dikatakan bakteri tersebut
bersifat bakteriostatik. Selanjutnya apabila zona hambatan yang terbentuk setelah
masa inkubasi 48 jam tetap sama atau terjadi perluasan diameter zona hambat

maka bakteri tersebut dapat dikatakan bersifat bakteriosida.
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IV.4 Uji Viabilitas
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Gambar 8. Grafik Uji Viabilitas Bakteri Probiotik

Gambar 8 menunjukkan grafik hasil uji viabilitas bakteri probiotik selama
5 minggu dan dilakukan pengujian dengan interval waktu 1 minggu. Bakteri
probiotik disimpan pada medium modifikasi dengan suhu ruang. Pengujian
bakteri probiotik pada minggu 1 yaitu 1,0 x 10™cfu/gram, ini merupakan tahap
awal bakteri probiotik melakukan pertumbuhan pada medium air kelapa sehinga
total bakteri yang tumbuh masih sedikit jika dibandingkan pada minggu ke-2
pengujian didapatkan 4,0 x 10™cfu/gram selanjutnya pada minggu ke-3
mengalami kenaikan yaitu 6 x 10°cfu/gram. Begitupun pada minggu ke-4 vyaitu
1,0 x 10% cfu/gram dan minggu ke-5 yaitu 7,0 x 10%* cfu/gram. Hasil yang
didapatkan dari pengujian viabilitas ini menunjukkan jumlah populasi kultur
probiotik yang mengalami kenaikan dari minggu ke minggu selama waktu
penyimpanannya. Hal ini disebabkan air kelapa mempunyai kadar kontaminasi
yang lebih kecil sebagai medium pertumbuhan bakteri sebab termasuk produk

alami bukan merupakan sisa suatu proses produksi, sehingga kecil kemungkinan
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produk akan ditumbuhi kapang dan khamir. Oleh karena itu, jumlah bakteri
mengalami kenaikan setiap minggunya. Menurut FAO/WHO (2000), bahwa
standar untuk jumlah populasi bakteri yang harus ada dalam kultur starter sekitar
10° — 10cfu/gram, sedangkan jumlah bakteri pada produk telah melebihi standar

yang sesungguhnya.

IV.5 Pemeliharaan Ayam

Setelah dilakukan isolasi bakteri probiotik, uji probiotik, hingga uji daya
hambat, tahapan selanjutnya yaitu pemeliharaan ayam dengan penambahan starter
probiotik pada pakan ayam broiler. Pada penelitian ini menggunakan DOC (Day
Old Chick) strain 707, terdapat empat perlakuan yang masing-masing perlakuan
terdiri dari lima ulangan yaitu RO (kontrol +) hanya terdiri dari pakan pasaran
jenis BP 11, pakan ini merupakan pakan dengan gizi yang kompleks terdiri dari
serangkaian vitamin, antibiotik dan protein, R1 (kontrol -) merupakan pakan
buatan saja, R2 terdiri dari pakan buatan dicampur dengan probiotik jenis D (satu
kali pemberian pakan dosis standar), R3 terdiri dari pakan buatan dicampur
dengan probiotik D (dua kali pemberian pakan dosis standar). Penambahan
probiotik dilakukan dengan mencampurkan probiotik dengan air secukupnya pada
tabung reaksi dengan dosis standar yaitu 10 cc per 1 kg pakan,sehingga
takarannya yaitu 0,5 mL (0,5 cc) starter probiotik dalam 100 gr pakan untuk satu
kali pemberian pakan yakni hanya pada pagi hari saja, adapun pemberian starter
probiotik untuk dua kali pemberian pakan yakni pagi dan sore yaitu 1 mL (1 cc)
starter probiotik dalam 100 gr pakan. Pemberian makanan dilakukan secara

ad libitum dan mengukur sisa makanan pada pagi hari keesokan harinya.
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Pertambahan berat badan ayam diukur setiap seminggu sekali selama enam

minggu lima hari masa pemeliharaan.

IV.5.1 Pertambahan Berat Badan Ayam Broiler

Hasil yang diperoleh dari pemberian probiotik pada pakan ayam broiler
tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertambahan berat badan ayam
pada minggu | karena hasil uji ANOVA pada Lampiran 15 menunjukkan nilai sig
<0,05 (0,047< 0,05) dan F hitung > F tabel (3,310> 3,24). Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat perlakuan berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan berat badan
ayam broiler yang menyebabkan H; diterima dan sebaliknya Hy ditolak. Terdapat
perbedaan nyata maka dilanjutkan dengan Uji Duncan.

Hasil uji duncan pada Lampiran 15 menunjukkan perlakuan R3 menempati
subset 2 artinya perlakuan ini menunjukkan pengaruh nyata dengan pertambahan
berat badan dari R3 50 gr menjadi 125,8 gr. Walaupun terdapat pada subset yang
sama, terdapat nilai harmonik mean yang membedakan yaitu semakin tinggi nilai
harmonik mean pada subset maka perlakuan tersebut semakin memiliki pengaruh
yang nyata (signifikan).

Pada minggu Il, hasil uji ANOVA pada Lampiran 15 menunjukkan nilai
sig < 0,05 (0,000< 0,05) dan F hitung > F tabel (14,816> 3,24). Hal ini
menandakan bahwa terdapat perlakuan yang berpengaruh nyata (signifikan)
terhadap pertumbuhan berat badan ayam broiler yang menyebabkan H; diterima
dan sebaliknya Hy ditolak.Terdapat perbedaan nyata maka dilanjutkan dengan Uji

Duncan.
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Hasil uji Duncan menunjukkan Lampiran 15 menunjukkan perlakuan R1,
R2 dan R3 menempati subset 1 sedangkan RO menempati subset 2 artinya
perlakuan ini menunjukkan pengaruh nyata.

Pada Lampiran 15 hasil uji ANOVA pada minggu Il menunjukkan nilai
sig < 0,05 (0,000< 0,05) dan F hitung > F tabel (11,913> 3,24). Ini menandakan
bahwa terdapat perlakuan yang berpengaruh nyata (signifikan) terhadap
pertumbuhan berat badan ayam broiler yang menyebabkan H; diterima sebaliknya
Ho ditolak. Terdapat perbedaan nyata maka dilanjutkan dengan Uji Duncan.

Pada Lampiran 15 menunjukkan tidak ada peningkatan berat ayam yang
nyata. Berdasarkan subset perlakuan RO menempati subset 3 artinya RO
menunjukkan pengaruh yang nyata dari 270,6 gr menjadi 5190,6 gr sedangkan R2
dan R3 terdapat pada subset yang sama. Walaupun terdapat pada subset, terdapat
nilai harmonik mean menunjukkan semakin tinggi nilai harmonik mean pada
subset maka perlakuan tersebut semakin memiliki pengaruh yang nyata.

Pada minggu IV, hasil uji ANOVA vyang disajikan pada Lampiran
menunjukkan nilai sig < 0,05 (0,000 < 0,05) dan F hitung > F tabel (30,026>3,24).
Hal ini menandakan bahwa terdapat perlakuan yang berpengaruh nyata
(signifikan) terhadap pertumbuhan berat badan ayam broiler yang menyebabkan
H; diterima dan sebaliknya Ho ditolak.Terdapat perbedaan nyata dilanjutkan
dengan Uji Duncan.

Hasil uji Duncan Lampiran 15 menunjukkan tidak ada peningkatan berat
ayam yang nyata. Berdasarkan subset perlakuan RO menempati subset 3 artinya

RO menunjukkan pengaruh yang nyata dari 510,6 gr menjadi 1099,6 gr. gr
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sedangkan R2 dan R3 terdapat pada subset yang sama. Walaupun terdapat pada
subset, terdapat nilai harmonik mean menunjukkan semakin tinggi nilai harmonik
mean pada subset maka perlakuan tersebut semakin memiliki pengaruh yang
nyata.

Pada minggu V, hasil uji ANOVA vyang disajikan pada Lampiran
menunjukkan nilai sig < 0,05 (0,000 < 0,05) dan F hitung > F tabel (39,617>
2,64). Hal ini menandakan bahwa terdapat perlakuan yang berpengaruh nyata
(signifikan) terhadap pertumbuhan berat badan ayam broiler yang menyebabkan
H; diterima dan sebaliknya Ho ditolak.Terdapat perbedaan nyata dilanjutkan
dengan Uji Duncan.

Pada Lampiran 15 menunjukkan perlakuan RO menempati subset 4 artinya
RO menunjukkan pengaruh yang nyata dari 1099,6 gr menjadi 1679,6 gr. Terdapat
pada subset yang beda, sehingga nilai harmonik mean menunjukkan semakin
tinggi nilai harmonik mean pada subset maka perlakuan tersebut semakin
memiliki pengaruh yang nyata.

Pada minggu VI, hasil uji ANOVA yang disajikan pada Lampiran 15
menunjukkan nilai sig < 0,05 (0,000 < 0,05) dan F hitung > F tabel (58,126>
3,24). Hal ini menandakan bahwa terdapat perlakuan yang berpengaruh nyata
(signifikan) terhadap pertumbuhan berat badan ayam broiler yang menyebabkan
H; diterima dan sebaliknya Ho ditolak.Terdapat perbedaan nyata dilanjutkan
dengan Uji Duncan.

Pada Lampiran 15 menunjukkan perlakuan RO menempati subset 4 artinya

RO menunjukkan pengaruh yang nyata dari 1679,6 gr menjadi 2097,2 gr. Terdapat
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pada subset yang beda, sehingga nilai harmonik mean menunjukkan semakin
tinggi nilai harmonik mean pada subset maka perlakuan tersebut semakin
memiliki pengaruh yang nyata. Sekalipun memiliki pengaruh yang sama (apabila
menempati subset yang sama) namun terdapat nilai harmonik mean yang
membedakan seberapa besar pengaruh perlakuan tersebut meskipun dalam satu
subset. Nilai harmonik mean yang paling tinggi ke rendah selama enam minggu
adalah RO, R3, R2 dan R1. Berdasarkan hasil uji Anova dan uji Duncan mulai
minggu | hingga minggu VI hasil analisa statistik pertambahan berat badan ayam
terbukti memberikan pengaruh yang nyata dengan penambahan probiotik pada

pakan dengan lima perlakuan dilihat pada Gambar 7.
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Gambar 9. Grafik Pertambahan Berat Badan Ayam Broiler Minggu 1-V1

Pada Gambar 9 dapat disimpulkan bahwa RO (kontrol +) terdiri dari pakan
pasaran dengan gizi yang kompleks menunjukkan pengaruh yang sangat besar
dari minggu pertama hingga minggu terakhir. Hal ini wajar terjadi karena pakan
tersebut terkandung vitamin, antibiotik, penambah nafsu makan dan protein tinggi

yang memenuhi seluruh kebutuhan nutrisi ayam broiler. Pada perlakuan yang lain,

47



perlakuan R2 dan perlakuan R3 lebih baik dibandingkan perlakuan R1 yang tidak
diberi tambahan probiotik.

Menurut Astuti et al., (2015), probiotik dapat mengubah pergerakan
mucin dan populasi mikroba didalam usus halus ayam, sehingga keberadaannya
dapat meningkatkan fungsi dan kesehatan usus, memperbaiki komposisi
mikroflora, menekan bakteri patogen dalam saluran pencernaan sehingga
mendukung perkembangan bakteri yang menguntungkan serta meningkatkan

penyerapan zat makanan.

IV.5.2 Konversi Ransum Ayam Broiler

Berdasarkan hasil uji ANOVA (menunjukkan nilai sig > 0,05 (0,471>
0,05) dan F hitung < F tabel (0,873< 3,01). Hal ini menandakan bahwa tidak
terdapat perlakuan yang berpengaruh nyata (tidak signifikan) terhadap konversi
ransum ayam broiler yang menyebabkan H; ditolak dan sebaliknya Hy diterima.

Tidak terdapat perbedaan nyata maka tidak dilanjutkan dengan Uji Duncan.

Konversi Ransum Minggu I-VI
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Gambar 10. Histogram Konversi ransum Ayam Broiler Minggu 1-VI
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Berdasarkan Gambar 10 hasil konversi ransum yang memberikan efek
positif adalah RO (kontrol +) hal ini sangat wajar terjadi disebabkan pada pakan

ini merupakan pakan komplit dibandingkan perlakuan yang lain.

IV.5.3 Penampilan Ayam Broiler
Penampilan ayam broiler yang diberi pakan komersial BP 11, pakan
buatan, dan ayam broiler yang diberikan probiotik dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Pengamatan Penampilan Ayam Broiler Setelah Pemberian

Perlakuan
No Parameter RO R1 R2 R3
1 Ukuran tubuh Besar Sedang Sedang Sedang
Gerakan . Sangat .
2 Ayam Lamban Aktif AKtif Sangat Aktif
3  Cara berdiri Tegak Tegak Tegak Tegak
4 Warna bulu Putih Putih Pu“.h Putih Bersih
Bersih
5 Feses Hijau Kuning Kuning Kuning
kehitaman  kehijauan  kehijauan kehijauan
6 Bau feses Menyengat Menyengat Kurang Kurang
menyengat  menyengat
7 War.na Agak Agak Merah Merah
Daging merah merah
8 Mata Sedikit Segar Segar_ Segar sekali
sayu sekali
9  Warna Kulit Putih Putih Putih Putih

kekuningan  kekuningan

Pada Tabel 8 terlihat adanya perbedaan pada ayam yang diberikan masing-
masing perlakuan. Perlakuan RO (pakan pasaran) memiliki ukuran tubuh paling
besar disbanding perlakuaan yang lain. Hal ini karena pakan yang diberikan
merupakan pakan kompleks (vitamin, protein, antibiotik, dll) yang diperuntukkan

untuk mempercepat pertumbuhan ayam. Dari segi kelincahan gerakan ayam juga
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memberikan perbedaan yang sangat nyata. Ayam dengan penambahan probiotik
memiliki gerakan yang sangat aktif dibanding dengan pakan komersial dan
buatan. Ayam probiotik cenderung bertengger dan terbang kesana-kemari
dibandingkan ayam pakan komersial yang terlihat sangan malas untuk bergerak.

Selain ukuran tubuh dan gerakan ayam, terdapat perbedaan warna dan bau
feses. Pada ayam yang diberi perlakuan probiotik warna fesesnya berwarna hijau
kehitaman dan baunya tidak menyengat sedangkan untuk ayam perlakuan RO dan
perlakuan R1 fesesnya berwarna coklat kehitaman dengan baunya yang sangat
menyengat. Hal ini terjadi karena pemberian probiotik mampu memperbaiki
mikroflora pada usus untuk menyerap nutrient dan mampu mensekresi amoniak
sehingga feses yang keluar memiliki bau yang tidak terlalu menyengat
(Aslam et al., 2016).

Berdasarkan Tabel 8, warna bulu, warna kulit, mata dan warna daging
menunjukkan bahwa RO memiliki bulu warna putih, warna kulit ayam putih, mata
agak sayu dan warna daging putih serta memiliki daya tahan tubuh yang lemah.
R1 memiliki bulu yang lebat dan putih, warna kulit putih, mata segar dan warna
daging putih serta daya tahan tubuh yang lebih kuat dari RO. Perlakuan R2 dan R3
memiliki kualitas yang sama yaitu bulu yang lebat dan berwarna putih bersih,
feses yang tidak bau dengan warna kuning kehijauan, warna kulit ayam R2 dan
R3 putih kekuningan, warna daging ayam merah, mata sangat segar, dan daya
tahan tubuh yang kuat.

Hasil yang diperoleh sesuai dengan penyataan Olnood (2015) salah satu

ciri khas dari ayam broiler adalah pertumbuhannya yang sangat cepat. Selain itu
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ciri-ciri umum ayam broiler yang sehat adalah terlihat aktif, bulu putih bersih,

tampak segar, kakinya besar dan basah, tidak ada cacat fisik dan tidak ada lekatan

tinja di duburnya.

Tabel 9. Tabel Perbandingan Beberapa Penelitian

BERAT | KONVER CAMPURAN REFEREN
NO. BADAN | SI PAKAN WAKTU PROBIOTIK SI
P3 (pakan basal + probiotik .
1. 207231 1580 gr/e | 35Hari | bentuk cair konsentrasi 0,6 Astti et
grle S al., (2015)
v/iwprobiotik)
. R2 (ransum buatan + Juliant et
2. 925 gr/e 2,6 grle 40 Hari probiotik E) al., (2017)
3. | 1485¢r/e | 1.31grle 42 Hari Penelitian ini Penier::tlan
Anggraeni
4. 796 grle | 3,1721 grle | 42 Hari R3 (pakan buatan + PB G) etal.,
(2017)
PMS (pakan basal + .
5. 1563’644 1970 gr/e 35 hari probiotik kombinasi antara Ma(nzlglezt)al.,
g air minum dan disemprot)
772,12 . R4 (pakan buatan + Syafitri et
6. grle 3,741 grle | 40 hari probiotik D dan E) al., (2015)
. R4 (Ransum buatan + Hastuti et
7. 945 gr/e 2,55 grle 40 hari orobiotik C dan F) al., (2017)
Celmanax (pakan broiler Mohammed
8. 280 gr/e 850 gr/e 42 hari normal + probiotik etal.,
celmanax (2016)
. Ransum + bacillus spp. 50 Hidayat
9. 231 grle 1540 gr/e 42 hari ma/kg (2013)
. P3 (ransum ditambah Subekti &
10. | 1366 gr/e | 2070gr/e | 42 hari probiotik 15 mL/liter) | Dewi (2015)
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Pada Tabel 9 menunjukkan bahwa konversi ransum yang paling kecil yaitu
penelitian Hastuti et al., (2017) dengan konversi ransum sebanyak 2,55 gr/e
dengan berat badan 945 gr/e, dilanjutkan dengan penelitian yang dilakukan
dengan konversi ransum sebanyak 1.31 gr/e, berat badan 1485 gr. Jika
dibandingkan dengan penelitian yang lain, hasil yang diperoleh lebih baik jika
dilihat dari konversi ransum dan berat badan ayam broiler hal ini disebabkan oleh
beberapa fakor diantaranya nutrisi, suhu, kondisi lingkungan, serta manajemen

pemeliharaan kandang.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan penelitian ini adalah :

1. Isolasi bakteri probiotik ayam buras Gallus domesticus yang berasal dari
Kawasan Pertambangan Nikel Sorowako, isolat yang terpilih adalah isolat S2
karena merupakan bakteri yang paling berpotensi sebagai probiotik setelah
melalui beberapa uji probiotik, uji ketahanan terhadap garam empedu dan uji
daya hambat.

2. Pemberian probiotik pada pertumbuhan ayam broiler yakni memberikan efek
yang baik dengan hasil perlakuan R3 memberikan pengaruh berat badan 1485
gr dengan konversi ransum sebanyak 1.31 gr/e, dan penampilan visual (bulu
lebat dan halus), tingkah laku yang aktif dan organoleptik (tekstur daging

empuk dan legit) .

V.2 Saran
Perlu dilakukan identifikasi bakteri lebih lanjut hingga tingkat species

sehingga data yang diperoleh lebih lengkap.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Skema Kerja Uji Bakteri Probiotik dari Ayam Buras Gallus
domesticus Berasal dari Kawasan Pertambangan Nikel
Sorowako

Sampel
(Usus Ayam Buras)

Isolasi
Bakteri
Probiotik

Pemurnian Isolat
Bakteri Probiotik

Pengecatan
Gram
Uji Probiotik
(pH dan garam empedu)

Uji Daya Hambat
Pembuatan starter
probiotik

Pemeliharaan
Ayam Broiler
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Lampiran 2. Skema Kerja Isolasi Bakteri  Probiotik Ayam Buras
Gallus domesticus

Usus avam

MengambilususAyam Buras segar

Mengerok bagian dalam usus dengan menggunakan Scalpel
(pisau kecil) dan menghaluskannya dengan menggunakan
mortar dan pastel lalu mengambil ekstraknya kemudian,
Mengencerkan dengan aquades sampai pengenceran 10°°

1 mL sampel diinokulasikan pada cawan petri medium dan
ditambahkan media MRSA

\'4

Kultur Bakteri

Memilih setiap koloniyang terpisah dan terdapat zona bening
Menyentuhkan jarum ose yang steril pada koloni bakteri
kemudian digores pada media MRSA

Inkubasi selama 2x24 jam

Kultivasi secara berulang sampai didapat kultur murni

v

SatuKoloni
Bakteri (murni)

Melakukan pengamatan morfologi bakteri meliputi bentuk
koloni, permukaan, tepi dan warna.

v

Stok Bakteri
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Lampiran 3. Pengambilan Sampel dan Proses Isolasi Bakteri Probiotik

Gambar : A. Sampel Ayam Buras Gallus domesticus, B. Usus ayam buras Gallus
domesticus, C. Pengenceran bertingkat menggunakan aquades
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Lampiran 4. Hasil Isolasi Bakteri Probiotik

Gambar: A. Seri Pengenceran 10, B. Seri Pengenceran 10, C. Seri Pengenceran

10, D. Seri Pengenceran 10, E. Seri Pengenceran 10"
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Lampiran 5. Pemurnian Isolat Bakteri Asam Laktat

Isolat S7 Isolat S8

Isolat S10
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Lampiran 6. Stock Isolat Bakteri Probiotik

w-'-‘ ’.

-
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Lampiran 7. Uji Daya Hambat Isolat Bakteri Probiotik

Escherichia coli

Escherichia coli 1x24 jam dan 2x24 jam

Salmonella typhi

Salmonella typhi 1x24 jam dan 2x24 jam
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Lampiran 8. Proses Pembuatan Probiotik Cair

YVVVYYVVYY

Gambar A. Media amodifikasi yang berisi isolat bakteri yang telah diremajakan,
B. Bakteri pada medium modifikasi di shaker pada untuk aktivasi 1,1,

dan 11, C. Produk probiotik cair siap diaplikasikan ke ayam broiler.
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Lampiran 9. Uji Viabilitas Probiotik Cair

1,0 x 10% cfu/gram 7,0 x 10% cfu/gram
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Lampiran 10. Proses PenyediaanPakan

Pakan Buatan + Probiotik 1 mL Pakan Buatan + Probiotik 0,5 mL
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Lampiran 11. Pertumbuhan Ayam Broiler Selama 6 Minggu

Minggu |

R2

R3
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Minggu 11

R1
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Minggu I11

R3
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Minggu IV

R2 R3
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Minggu V
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Minggu VI
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Lampiran 12. Penampilan Ayam Broiler Selama VI Minggu

A. Tampilan Visual

1. Feses Ayam Broiler

Keterangan :

RO :PakanPasaran (BP 11) (Kontrol Positif)

R1 :PakanBuatan (Kontrol Negatif)

R2 :PakanBuatan + Probiotik 1 mL (pagi)

R3 :PakanBuatan + Probiotik 0,5 mL (pagi) + 0,5 mL (sore)
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2. Mata Ayam Broiler

Keterangan :

R2 R3

RO :Pakan Pasaran (BP 11) (Kontrol Positif)

R1 :Pakan Buatan (Kontrol Negatif)

R2 :Pakan Buatan + Probiotik 1 mL

R3 :Pakan Buatan + Probiotik 0,5 mL (pagi) + 0,5 mL (sore)
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3. Bulu Ayam Broiler

R3

R2
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4. Warna Kulit Ayam Broiler
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Lampiran 13. Keaktifan Ayam Broiler Saat Makan

Keterangan :

RO :Pakan Pasaran (BP 11) (Kontrol Positif)

R1 :Pakan Buatan (Kontrol Negatif)

R2 :Pakan Buatan + Probiotik 1 mL

R3 :Pakan Buatan + Probiotik 0,5 mL (pagi) + 0,5 mL (sore)
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